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Penelitian ini  bertujuan membahas tentang
@@@@ penilaian kinerja dan metode penilaian kinerja.
Metode yang digunakan adalah studi pustaka
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak organisasi menghadapi tantangan dalam
menerapkan sistem penilaian kinerja yang efektif. Salah satu fenomena yang sering terjadi adalah
ketidakpuasan karyawan terhadap metode penilaian yang dianggap subjektif dan tidak
transparan. Menurut penelitian oleh Robbins & Judge (2022), lebih dari 50% karyawan di
berbagai industri melaporkan bahwa sistem evaluasi kinerja di tempat kerja mereka tidak
mencerminkan kontribusi nyata yang mereka berikan.

Selain itu, dengan berkembangnya teknologi digital, semakin banyak perusahaan yang
beralih ke metode berbasis data dan kecerdasan buatan (Al) dalam menilai kinerja karyawan.
Meskipun metode ini menawarkan transparansi dan efisiensi, ada kekhawatiran terkait keadilan
dan akurasi dalam menilai aspek-aspek subjektif seperti kreativitas dan kerja sama tim (Kaplan &
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Norton, 1996). Fenomena ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih seimbang dalam
menerapkan penilaian kinerja agar dapat mencerminkan kontribusi karyawan secara lebih adil
dan akurat.

Penilaian kinerja merupakan aspek penting dalam manajemen organisasi yang bertujuan
untuk mengukur, mengevaluasi, dan meningkatkan kinerja individu maupun organisasi secara
keseluruhan. Dalam dunia bisnis dan sektor publik, penilaian kinerja digunakan untuk
mengidentifikasi  efektivitas sumber daya manusia, menentukan kompensasi, serta
mengembangkan strategi peningkatan kinerja (Dessler, 2020).

Dalam konteks organisasi, penilaian kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi,

tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Oleh
karena itu, metode penilaian kinerja yang digunakan harus dapat memberikan gambaran objektif
mengenai capaian individu serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan
berkelanjutan (Aguinis, 2019).

Kinerja dalam perusahaan sangat penting, salah satunya adalah kinerja karyawa. Kinerja
karyawan dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh karyawan saat bekerja. Dalam perusahaan
kinerja karyawan sangat dibutuhkan dalam mewujudkan tujuan organisasi. Pencapaian karyawan
dalam bekerja dapat dilihat dari penilaian kinerjanya.

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu
tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut
Sutrisno (2016) kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu
kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Fahmi (2017) kinerja adalah hasil dari suatu proses
yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penilaian kinerja adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan oleh perorangan atau
kelompok dalam sebuah perusahaan untuk mengevaluasi dan mengomunikasikan bagaimana
karyawan melakukan pekerjaan dengan cara membandingkan hasil pekerjaannya dengan
seperangkat standar yang telah dibuat dalam suatu periode tertentu yang digunakan sebagai
dasar pertimbangan suatu kegiatan.

Penilaian kinerja digunakan untuk memberitahukan pada karyawan sejauh mana kinerja
mereka dan imbalan yang akan mereka dapatkan. Penilaian kinerja juga bertujuan untuk
mengevaluasi dan memberikan umpan balik pada karyawan yang akan mengembangkan
karyawan dan juga keefektifan organisasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam makalah ini adalah jenis metode studi pustaka
yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari
berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka
dalam penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi
kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian (Menurut Zed,
2004).

Pengumpulan data tersebut menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi dari
berbagai sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan
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pustaka yang didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan harus mendalam
agar dapat mendukung proposisi dan gagasannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Dessler (2015), penilaian kinerja adalah mengevaluasi inerja karyawan di masa
sekarang atau di masa lalu secara relatif terhadap standar kinerjanya. Menurut Sastrohadiwiryo
(2002), penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen penilai untuk menilai
kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja dengan deskripsi pekerjaan
dalam suatu periode tertentu biasanya setiap akhir tahun. Menurut Mathis dan Jacson (2006),
penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan
mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian mengomunikasikan
informasi tersebut kepada karyawan. Menurut Byras dan Rue (2006), penilaian kinerja adalah
proses mengevaluasi dan mengomunikasikan bagaimana karyawan melakukan pekerjaan dan
menyusun rencana pengembangan kepada para karyawan itu sendiri. Menurut Irianto (2001),
penilaian kinerja merupakan suatu proses yang berkesinambungan untuk melaporkan prestasi
kerja dan kemampuan dalam suatu periode waktu yang lebih menyeluruh, yang dapat di gunakan
untuk membentuk dasar pertimbangan suatu tindakan.

Ada tiga macam kriteria yang sering digunakan dalam proses penilaian kinerja karyawan,
yaitu: (1) Hasil kerja individu. Jika hasil kerja adalah aspek kerja yang diutamakan pada jabatan
tersebut, maka hasil kerja individu dapat dijadikan kriteria penilaian. (2) Perilaku. Pada banyak
jabatan, sulit menentukan keluaran tertentu yang dapat dijadikan kriteria penilaian. Pada jabatan
semacam ini, pihak manajemen dapat menggunakan perilaku sebagai kriteria penilaian. Sebab,
perilaku merupakan faktor penentu efektivitas kerja karyawan. Perilaku yang dinilai tidak selalu
perilaku yang secara langsung berkaitan dengan produktivitas. Yang penting perilaku tersebut
membantu efektivitas kerja organisasi. Dan (3) Traits. Traits adalah karakterisitik individu yang
sering tampil dan menggambarkan tingkah laku individu. Traits adalah kriteria penilaian yang
paling lemah karena dari ketiga kriteria yang ada, traits adalah yang paling jauh dari performa
individu yang sebenarnya. Sifat yang baik atau dapat diharapkan adalah kriteria yang tidak terkait
dengan performa kerja. Di dalam interaksi sosial sifat-sifat semacam ini cenderung untuk
diperhatikan orang lain, termasuk oleh atasan langsung.

Metode penilaian kinerja karyawan 360-Degree Feedback menggunakan umpan balik dari

lingkaran pengaruh di sekeliing karyawan, yang meliputi manajer, rekan kerja,
konsumen/pelanggan, dan laporan langsung. Metode ini lebih komprehensif memberikan
penilaian dari beberapa sudut pandang.
Penilaian kinerja ini melibatkan lima komponen: (1) Self appraisal. Karyawan melihat kembali
kinerja mereka dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sendiri, serta menggunakan
formulir terstruktur untuk menghindari bias.(2) Manager review. Manajer melakukan penilaian
tradisional terhadap karyawan serta mengevaluasi tim. (3) Peer review. Rekan kerja satu tim
menilai kemampuan karyawan dalam bekerja sama, pengambilan inisiatif, dan kontribusi
terhadap tim. Namun, pertemanan dan permusuhan dapat memengaruhi penilaian tidak objektif.
(4) Subordinates Appraising Manager (SAM). Di sini, manajer penilai bawahan mengevaluasi
karyawan berdasarkan laporan langsung. (5) Customer/client review. Penilaian ini berdasar
ulasan pelanggan atau klien yang berinteraksi dengan karyawan secara teratur.

Selain memberikan umpan balik yang lengkap dari banyak sisi, kelebihan metode ini adalah
meningkatkan kesadaran karyawan tentang pentingnya kinerja mereka bagi stakeholder. Salah
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satu software yang banyak digunakan oleh perusahaan dalam penilaian kinerja adalah Mekari
Talenta. Mekari Talenta merupakan salah satu software bagi perusahaan ketika ingin mengelola
database karyawan-karyawannya dengan komprehensif.

Talenta performance
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Gambar 1. Penilaian Kinerja Mekari Talenta

Dari gambar 1.1 penilaian kinerja menggunakan software talenta terdapat empat metode
yaitu manager review, team review, 360-degree review, dan self review.

Penilaian kinerja ini melibatkan empat komponen: (1) Self review. Karyawan melihat kembali
kinerja mereka dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sendiri, serta menggunakan
formulir terstruktur untuk menghindari bias. (2) Manager review. Manajer melakukan penilaian
tradisional terhadap karyawan serta mengevaluasi tim. (3) Team review. Rekan kerja satu tim
menilai kemampuan karyawan dalam bekerja sama, pengambilan inisiatif, dan kontribusi
terhadap tim. Namun, pertemanan dan permusuhan dapat memengaruhi penilaian tidak objektif.
Dan (4) 360-Degree review menggunakan umpan balik dari lingkaran pengaruh di sekeliling
karyawan, yang meliputi manajer, rekan kerja, konsumen/pelanggan, dan laporan langsung.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil di atas penilaian kinerja merupakan proses mengevaluasi karyawan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh organisasi. Dalam penilaian kinerja terdapat
memiliki tiga kriteria untuk dinilai. Metode penilaian kinerja membantu manajemen dalam
melakukan proses penilaian kinerja karyawan. Salah satu software penilaian kinerja yang banyak
digunakan oleh perushaan atau organisasi adalah Mekari Talenta.
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